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PERNYATAAN
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KEAKSARAAN FUNGSIONAL MELALUI BAHASA IBU DAN

KONTRIBUSINYA TERHADAP PEMERTAHANAN BAHASA SUNDA"

(Studi Deskriptif di Kampung Cibago, Desa Mayang, Kecamatan Cisalak,

Kabupaten Subang), beserta seluruh isinya adalah benar-benar karya sendiri, dan

sayatidak melakukan penjiplakan ataupengutipan dengan cara-cara yangtidaksesuai

dengan etika keilmuanyangberlakudalam masyarakatkeilmuan.

Atas pernyataan ini, saya siap menanggung resiko/sanksi yang dijatulikan

kepada saya apabila kemudian ditemukan adanya pelanggaran terhadap etika

keilmuan dalam karya saya ini, atau adaklaim dari pihak lainterhadap keaslian karya

saya ini.

Bandung, Mei 2005

Yang membuat pernyataan,

Kuswara

NIM 019655





ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk memperoleh hasil objektiftentang pembelajaran
keaksaraan fungsional melalui bahasa ibu dan kontribusinya terhadap pemertahanan
bahasa Sunda. Rincian tujuan tersebut adalah: 1) memperoleh gambaran munculnya
keragaman tradisi lokal selama proses pembelajaran keaksaraan di Cibago-Subang; 2)
memperoleh gambaran terpeliharanya identitas etnis selama proses pembelajaran
keaksaraan di Cibago-Subang; 3) memperoleh gambaran terjadinya adaptabilitas
sosial selama proses pembelajaran keaksaraan di Cibago-Subang; 4) memperoleh
gambaran bertambahnya rasa aman responden selama proses pembelajaran
keaksaraan di Cibago-Subang; dan 5) memperoleh gambaran meningkatnya kepekaan
berbahasa responden selama proses pembelajaran keaksaraan di Cibago-Subang.
Landasan teori yang digunakan untuk mendukung penelitian ini adalah 1) teori
sosiolinguistik, 2) teori pembelajaran, dan 3) teori keaksaraan fungsional.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif.
Metode ini bertujuan menggambarkan sifat-sifat suatu individu, keadaan, dan gejala
kelompok tertentu, secara empirik yang berlangsung saat penehtian dilakukan.
Responden yang diteliti sejumlah 45 orang, yakni peserta didik dan tutor program
keaksaraan fungsional melalui bahasa ibu di kampung Cibago-Subang. Adapun
teknik penelitian dilakukan adalah observasi, wawancara, dan studi dokumentasi.

Kajian pemertahanan bahasa (language maintenance) dalam literatur
sosiolinguistik makro lazimnya tertuju pada bahasa minoritas (bahasa etnis) berseha-
dapan dengan bahasa mayoritas, seperti bahasa nasional, dalam konteks bilingual.
Dalam beberapa kasus, posisi pemakaian bahasa minoritas oleh sejumlah penutur dari
suatu komunitas bahasa yang bilingual cenderung menurun akibat kuatnya pengaruh
bahasa mayoritas yang umumnyamempunyai fungsi yang lebih superior.

Program yang diteliti penulis adalah pilot project UNESCO di Indonesia
berkaitan dengan pendidikan keaksaraan fungsional melalui bahasa ibu, yang
bekerjasama dengan Balai Pengembangan Pendidikan Luar Sekolah dan Pemuda
(BPPLSP) Regional II Jayagiri. Kampung Cibago-Subang sendiri adalah sebuah
komunitas terpencil secara geografis dan terdapat penduduk yang belum tersentuh
oleh program pendidikan formal maupun nonformal.

Program ini mengacu pada bagaimana memanfaatkan kecakapan membaca,
menulis, dan berhitung (calistung) setiap individu, dengan memanfaatkan kekayaan
bahasa ibunya sebagai sumber belajar yang fungsional, guna memecahkan masalah
serta melaksanakan tugas-tugas atau kewajibannya dalam kehidupan sehari-hari, serta
kontribusinya pada pemertahanan bahasa dan budaya setempat.

Kurikulum pembelajaran keaksaraan dalam program ini digali dari kekayaan
bahasa ibu (bahasa Sunda) dengan mengoptimalkan tradisi lokal. Tradisi tersebut
kemudian dimanfaatkan oleh peserta didik dan tutor secara bertingkat, sebagai
sumber bahan ajar sesuai dengan kelas keaksaraan peserta didik.

Penelitian ini akhirnya menunjukkan bahwa pembelajaran keaksaraan
fungsional melalui bahasa ibu memiliki kontribusi terhadap pemertahanan bahasa
Sunda Bahan ajar yang digali dari kekayaan bahasa dan budaya Sunda dalam konteks
lokal, mendorong terangkatnya nilai-nilai budaya Sunda yang mungkin sudah
dilupakan atau tidak dikenal oleh responden. Penggunaan dongeng lokal, babasan,
peribahasa, musik, atau seni Sunda dalam proses pembelajaran keaksaraan
menjadikan program ini tidak hanya berfungsi sebagai alat pemberantasan buta aksara
dan angka, tetapi berkontribusi pula pada pemertahanan bahasa dan budaya Sunda.





RATA PENGANTAR

Saat ini semakin banyak penutur bahasa minoritas yang sadar akan adanya

perubahan yang sangat cepat, yang terjadi di luar mereka, sehingga mendorong mereka

untuk memperoleh informasi baru, teknologi baru, dan keinginan untuk bergabung dalam

program pendidikan pemerintah. Namun demikian, mereka sering menghadapi masalah

bahwa mereka tidak berbicara dalam bahasa pengantar pendidikan yang digunakan dalam

program pendidikan pemerintah. Karenanya, agar dapat berhasil dalam sistem

pendidikan tersebut, mereka kemudian belajar bahasa barudari kebudayaan mayoritas.

Tentu saja selain adanya dampak positif, muncul pula dampak negatif dari

kondisi seperti di atas, di antaranya dalam bentuk berkurangnya kesetiaan berbahasa

(language loyalty), bahkan sangat mungkin akan berkontribusi pada kematian suatu

bahasa di masa yang akan datang. Dengan matinya suatu bahasaakan hilang mahakarya

budaya dunia yang tidak ternilai harganya, dan pasti akan sangat sulit untuk

mengembalikannya lagi kepada masyarakat penuturnya.

Sebenarnya sejak tahun 1951 UNESCO telah merekomendasikan penggunaan

bahasa ibu sebagai bahasa pengantar pendidikan. Hal itu merupakan langkah konkret

pemertahanan dan pemberdayaan bahasa ibu. UNESCO bahkan telah menetapkan

tanggal 21 Februari sebagaimother tongueday (Hari Bahasa Ibu) Internasional.

Salah satu pilot project UNESCO di Indonesia berkaitan dengan pemertahanan

dan pemberdayaan bahasa ibu adalah program pembelajaran keaksaraan fungsional

melalui bahasa ibu, yang bekeijasama dengan Balai Pengembangan Pendidikan Luar

Sekolah dan Pemuda (BPPLSP) Regional II Jayagiri. Program ini dilaksanakan pada

masyarakat Kp. Cibago-Subang, sebuah komunitas terpencil secara geografis dan
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terdapat penduduk yang belum tersentuh oleh program pendidikan formal maupun

nonformal.

Studi ini hanya terpusat pada kontribusi pembelajaran keaksaraan fungsional

terhadap pemertahanan bahasa dengan mengambil judul: "Pembelajaran Keaksaraan

Fungsional Melalui Bahasa Ibu dan Kontribusinya terhadap Pemertahanan Bahasa

Sunda (Studi Deskriptif di Kampung Cibago, Desa Mayang, Kecamatan Cisalak,

Kabupaten Subang)". Tesis ini diajukan untuk memenuhi sebagian dari syarat

memperoleh gelar Magister Pendidikan Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia

Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia (UPI).

Studi ini hanya meneliti dan membahas segi yang sangat terbatas, walau begitu

penulis berharap penehtian ini tetap memberi sumbangan yang berarti bagi pembelajaran

keaksaraan fungsional, pemertahanan bahasa dan budaya Sunda, dan hal lainnya yang

berkaitan dengan penelitian yang penulis lakukan.

Penulisan tesis ini telah mengikuti tahapan-tahapan yang disyaratkan dalam

penyusunan karya ilmiah dan contoh-contoh serupa dari yang terdahulu. Namun penulis

menyadan bahwa tesis ini tidak luput dari kekurangan atau kekeliruan yang disebabkan

oleh berbagai keteibatasan penulis. Semoga saja hal ini tidak menjadi kendala yang

berarti dan tesis ini tetap dapat berkontribusi positif sesuai dengan tujuannya.

Bandung, Mei 2005

Penulis
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